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Abstrak  

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat menuntut masyarakat untuk memiliki 

kemampuan literasi digital yang memadai agar mampu beradaptasi dan memanfaatkan 

teknologi secara optimal dalam kehidupan sehari-hari. Namun, masih terdapat kesenjangan 

literasi digital di wilayah pedesaan, termasuk di Desa Ntonggu, yang disebabkan oleh 

keterbatasan pengetahuan, keterampilan, serta pemahaman masyarakat dalam penggunaan 

teknologi informasi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan literasi digital masyarakat melalui pelatihan pemanfaatan teknologi informasi 

yang bersifat edukatif dan aplikatif. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan 

praktik langsung, serta pendampingan penggunaan perangkat teknologi seperti smartphone 

dan aplikasi digital yang mendukung aktivitas pendidikan, ekonomi, dan administrasi desa. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan masyarakat 

dalam menggunakan teknologi informasi secara bijak dan produktif, terutama dalam mengakses 

informasi, komunikasi digital, serta pemanfaatan layanan berbasis daring. Pelatihan ini juga 

mendorong kesadaran masyarakat akan pentingnya keamanan digital dan etika dalam 

penggunaan teknologi. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas sumber daya manusia dan mendukung pembangunan desa berbasis 

teknologi informasi secara berkelanjutan.   

 

Kata kunci: Literasi Digital, Pelatihan Masyarakat Desa 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital saat ini telah 

membawa perubahan yang sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, baik 

di bidang pendidikan, ekonomi, pemerintahan, maupun sosial budaya (Wikan et al., 2023). 

Pemanfaatan teknologi informasi tidak hanya terbatas pada masyarakat perkotaan, tetapi juga 

telah merambah hingga ke wilayah pedesaan. Namun demikian, menurut Yumna (2023) 

tingkat pemahaman dan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi secara 

optimal masih belum merata. Kesenjangan literasi digital antara masyarakat perkotaan dan 

pedesaan menjadi tantangan serius dalam mewujudkan pembangunan yang inklusif dan 

berkelanjutan (Cynthia et al., 2025). 

Literasi digital merupakan kemampuan individu dalam mengakses, memahami, 

mengevaluasi, serta memanfaatkan informasi melalui perangkat digital secara efektif, kritis, 
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dan bertanggung jawab (Khodijah & Harahap, 2025). Masyarakat yang memiliki literasi digital 

yang baik akan lebih mudah mengakses informasi, meningkatkan produktivitas, serta 

beradaptasi dengan perubahan zaman. Sebaliknya, rendahnya literasi digital dapat 

menyebabkan ketertinggalan informasi, rendahnya daya saing, serta meningkatnya risiko 

penyalahgunaan teknologi, seperti penyebaran hoaks, penipuan digital, dan penggunaan 

media sosial yang tidak bijak (Praseptiawan et al., 2022). 

Desa Desa Ntonggu merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi sumber 

daya manusia dan sosial yang cukup besar. Sebagian besar masyarakat Desa Ntonggu telah 

memiliki akses terhadap perangkat teknologi seperti telepon pintar dan jaringan internet. 

Namun, pemanfaatan teknologi tersebut masih didominasi untuk kepentingan hiburan dan 

komunikasi dasar, sementara pemanfaatannya untuk kegiatan edukatif, ekonomi produktif, 

serta pelayanan administrasi masih tergolong rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa akses 

teknologi yang tersedia belum sepenuhnya diiringi dengan kemampuan literasi digital yang 

memadai (Oktafiani et al., 2025). 

Selain itu, menurut Tirto et al., (2022) perubahan sistem pelayanan publik yang 

semakin mengarah ke digitalisasi, seperti administrasi pemerintahan berbasis elektronik, 

layanan pendidikan daring, serta pemasaran produk secara online, menuntut masyarakat 

untuk memiliki keterampilan digital dasar. Tanpa adanya pendampingan dan pelatihan yang 

sistematis, masyarakat desa berpotensi mengalami kesulitan dalam mengakses layanan 

tersebut, yang pada akhirnya dapat memperlebar kesenjangan sosial dan ekonomi. Oleh 

karena itu, peningkatan literasi digital masyarakat desa menjadi kebutuhan yang mendesak 

dan strategis (Huda et al., 2024). 

Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam menjawab permasalahan tersebut 

melalui implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pada aspek pengabdian 

kepada Masyarakat (Hasyyati et al., 2025). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga 

sebagai upaya pemberdayaan masyarakat agar mampu meningkatkan kualitas hidupnya 

secara mandiri. Melalui program pelatihan pemanfaatan teknologi informasi, perguruan 

tinggi dapat berkontribusi secara langsung dalam meningkatkan kapasitas masyarakat desa 

dalam menghadapi tantangan era digital (Ni et al., 2026). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul 

“Peningkatan Literasi Digital Masyarakat Melalui Pelatihan Pemanfaatan Teknologi Informasi 

di Desa Ntonggu” dipandang sangat relevan untuk dilaksanakan. Kegiatan ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman dasar mengenai literasi digital, meningkatkan keterampilan 

masyarakat dalam menggunakan teknologi informasi secara produktif, serta menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya pemanfaatan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab. 

Dengan adanya pelatihan dan pendampingan yang terstruktur, masyarakat Desa Ntonggu 

diharapkan mampu memanfaatkan teknologi informasi sebagai sarana untuk meningkatkan 

pengetahuan, memperluas peluang ekonomi, serta mendukung pembangunan desa secara 

berkelanjutan.  
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METODE KEGIATAN 

1. Jenis dan Pendekatan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif 

dan edukatif, yaitu melibatkan masyarakat secara aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan 

pelatihan. Pendekatan ini dipilih agar proses transfer pengetahuan dan keterampilan 

teknologi informasi dapat berlangsung secara efektif serta sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi masyarakat setempat. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan, praktik 

langsung, pendampingan, dan evaluasi, sehingga masyarakat tidak hanya memperoleh 

pemahaman teoritis, tetapi juga keterampilan praktis dalam memanfaatkan teknologi 

informasi. 

2.  Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Ntonggu, dengan 

mempertimbangkan kondisi sosial dan ketersediaan fasilitas pendukung kegiatan pelatihan. 

3. Sasaran dan Peserta Kegiatan 

Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah warga Desa Ntonggu 

yang terdiri dari: 

a) Pemuda dan remaja desa 

b) Perangkat desa 

c) Masyarakat umum 

Pemilihan sasaran tersebut didasarkan pada peran strategis mereka dalam 

mendukung pemanfaatan teknologi informasi di lingkungan desa, baik dalam kegiatan sosial, 

pendidikan, maupun administrasi 

4. Metode dan Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui beberapa 

tahapan sebagai berikut: 

a) Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dilakukan: 

• Koordinasi dengan pemerintah desa dan tokoh masyarakat 

• Identifikasi kebutuhan dan tingkat literasi digital masyarakat 

• Penyusunan materi pelatihan yang sesuai dengan kondisi peserta 

• Persiapan sarana dan prasarana pendukung kegiatan 

b) Tahap Sosialisasi 

Tahap sosialisasi bertujuan untuk: 

• Memberikan pemahaman awal mengenai pentingnya literasi digital 

• Menjelaskan tujuan dan manfaat kegiatan pelatihan 

• Meningkatkan motivasi dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan PKM 

c) Tahap Pelatihan 

Pelatihan dilaksanakan secara tatap muka dengan metode ceramah dan diskusi 

interaktif. Materi pelatihan meliputi: 

• Pengenalan literasi digital 

• Pemanfaatan teknologi informasi dalam kehidupan sehari-hari 
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• Penggunaan perangkat digital dan aplikasi dasar 

• Etika dan keamanan dalam penggunaan teknologi informasi. 

d) Tahap Praktik dan Pendampingan 

Pada tahap ini peserta diberikan kesempatan untuk: 

•   Mempraktikkan secara langsung penggunaan teknologi informasi 

• Menggunakan perangkat digital untuk keperluan komunikasi, informasi, dan 

administrasi 

• Mendapatkan pendampingan langsung dari tim pengabdian guna mengatasi 

kesulitan yang dihadapi peserta 

Pendampingan dilakukan secara intensif agar peserta benar-benar memahami dan 

mampu menerapkan materi pelatihan secara mandiri. 

e) Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian. 

Evaluasi meliputi: 

• Pengamatan langsung terhadap kemampuan peserta 

• Diskusi dan tanya jawab 

• Perbandingan pemahaman peserta sebelum dan sesudah pelatihan 

Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan perbaikan untuk pelaksanaan kegiatan serupa 

di masa mendatang. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan pengabdian ini meliputi: 

a) Observasi, untuk mengetahui kondisi awal literasi digital masyarakat 

b) Wawancara, untuk menggali kebutuhan dan kendala peserta 

c) Dokumentasi, berupa foto kegiatan, daftar hadir, dan materi pelatihan 

6. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi: 

a) Meningkatnya pemahaman masyarakat tentang literasi digital 

b) Meningkatnya keterampilan peserta dalam menggunakan teknologi informasi 

c) Partisipasi aktif masyarakat selama kegiatan berlangsung 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Gambaran Umum Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan judul “Peningkatan 

Literasi Digital Masyarakat Melalui Pelatihan Pemanfaatan Teknologi Informasi di Desa 

Ntonggu” dilaksanakan di Desa Ntonggu dengan melibatkan masyarakat umum yang 

terdiri atas pemuda desa, perangkat desa, serta warga yang memiliki minat untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam pemanfaatan teknologi informasi. 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung sesuai dengan rencana yang telah disusun, dimulai 

dari tahap persiapan, pelaksanaan pelatihan, hingga evaluasi kegiatan. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi sosialisasi, penyampaian 

materi, praktik langsung, diskusi, serta pendampingan. Materi pelatihan difokuskan pada 
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pengenalan literasi digital, penggunaan perangkat teknologi informasi, pemanfaatan 

internet secara produktif, serta pemahaman dasar mengenai keamanan dan etika digital. 

Pendekatan partisipatif diterapkan agar peserta terlibat aktif dalam setiap tahapan 

kegiatan, sehingga proses transfer pengetahuan dapat berlangsung secara efektif.  

Hasil Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Peningkatan Pemahaman Literasi Digital Masyarakat 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat 

terhadap konsep literasi digital. Sebelum pelaksanaan pelatihan, sebagian besar peserta 

masih memiliki pemahaman terbatas mengenai fungsi dan manfaat teknologi informasi 

selain sebagai sarana komunikasi dan hiburan. Setelah mengikuti kegiatan, peserta mulai 

memahami bahwa teknologi informasi dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi, 

media pembelajaran, serta sarana pendukung kegiatan ekonomi dan sosial. 

Peserta mampu mengenali berbagai jenis platform digital yang bermanfaat, 

seperti mesin pencari untuk memperoleh informasi yang valid, aplikasi komunikasi 

untuk koordinasi kegiatan masyarakat, serta media digital untuk mendukung aktivitas 

administrasi dan edukasi. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan memberikan 

kontribusi nyata terhadap peningkatan wawasan digital masyarakat. 

2. Peningkatan Keterampilan Penggunaan Teknologi Informasi 

Selain peningkatan pemahaman, hasil kegiatan juga terlihat pada peningkatan 

keterampilan peserta dalam menggunakan teknologi informasi. Peserta mampu 

mengoperasikan perangkat digital dasar, seperti telepon pintar dan aplikasi pendukung, 

dengan lebih percaya diri. Dalam sesi praktik, peserta dilatih untuk mengakses informasi 

melalui internet, menggunakan aplikasi perkantoran sederhana, serta memanfaatkan 

media digital secara produktif. 

Keterampilan ini menjadi modal awal bagi masyarakat untuk mengembangkan 

potensi diri dan lingkungan sekitarnya. Masyarakat mulai menyadari bahwa penguasaan 

teknologi informasi dapat membantu mempermudah pekerjaan sehari-hari, 

meningkatkan efisiensi waktu, serta membuka peluang baru dalam berbagai bidang, 

termasuk ekonomi kreatif dan pelayanan masyarakat. 

3. Perubahan Pola Pemanfaatan Teknologi 

Hasil lain yang diperoleh dari kegiatan ini adalah adanya perubahan pola 

pemanfaatan teknologi informasi oleh masyarakat. Jika sebelumnya teknologi lebih 

banyak digunakan untuk hiburan, setelah pelatihan masyarakat mulai memanfaatkan 

teknologi untuk kegiatan yang bersifat edukatif dan produktif. Beberapa peserta 

menunjukkan ketertarikan untuk menggunakan teknologi sebagai sarana belajar mandiri, 

mencari informasi pertanian, pendidikan, serta peluang usaha. 

Perubahan pola ini menunjukkan bahwa pelatihan literasi digital tidak hanya 

memberikan pengetahuan teknis, tetapi juga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya 

penggunaan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab. Hal ini menjadi indikator 

keberhasilan kegiatan pengabdian dalam mendorong perubahan perilaku digital 

masyarakat. 
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 Gambar 1  

Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini membuktikan bahwa 

pelatihan literasi digital merupakan langkah strategis dalam meningkatkan kapasitas 

masyarakat desa di era digital. Peningkatan pemahaman dan keterampilan masyarakat Desa 

Ntonggu menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang bersifat praktis dan kontekstual 

sangat efektif dalam mentransfer pengetahuan teknologi kepada masyarakat. Hasil yang 

diperoleh sejalan dengan konsep literasi digital yang menekankan pada kemampuan 

memahami, menggunakan, dan memanfaatkan teknologi secara efektif dan bertanggung 

jawab. Melalui pelatihan ini, masyarakat tidak hanya dibekali dengan keterampilan teknis, 

tetapi juga dengan pemahaman etika dan keamanan digital, sehingga mampu menghindari 

risiko penyalahgunaan teknologi. 

Dari sisi pemberdayaan masyarakat, kegiatan ini memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan kepercayaan diri masyarakat untuk beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi. Masyarakat mulai menyadari bahwa teknologi informasi dapat menjadi alat 

pendukung pembangunan desa, baik dalam aspek pendidikan, ekonomi, maupun pelayanan 

sosial. Hal ini menunjukkan bahwa pengabdian kepada masyarakat berperan penting sebagai 

jembatan antara ilmu pengetahuan yang dimiliki perguruan tinggi dengan kebutuhan nyata 

masyarakat di lapangan. Namun demikian, dalam pelaksanaan kegiatan masih ditemukan 

beberapa kendala, seperti perbedaan tingkat pemahaman peserta dan keterbatasan fasilitas 

pendukung. Kendala tersebut dapat menjadi bahan evaluasi untuk pelaksanaan kegiatan 

pengabdian selanjutnya, agar program pelatihan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 

karakteristik masyarakat secara lebih optimal.  

Hasil kegiatan pengabdian ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan 

program serupa di masa mendatang. Peningkatan literasi digital masyarakat desa dapat 

menjadi dasar bagi pengembangan program lanjutan, seperti digitalisasi administrasi desa, 

pengembangan UMKM berbasis digital, serta pemanfaatan teknologi dalam bidang 

pendidikan dan pelayanan publik. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan 

manfaat jangka pendek, tetapi juga berpotensi memberikan dampak jangka panjang bagi 

pembangunan desa Ntonggu. 
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KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dapat 

disimpulkan bahwa pelatihan pemanfaatan teknologi informasi berhasil meningkatkan 

literasi digital masyarakat Desa Ntonggu, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, 

maupun kesadaran dalam memanfaatkan teknologi secara bijak dan produktif. Melalui 

pendekatan partisipatif yang mencakup sosialisasi, pelatihan, praktik langsung, dan 

pendampingan, peserta mengalami peningkatan kemampuan dalam mengakses informasi, 

menggunakan aplikasi digital, serta memanfaatkan teknologi untuk mendukung kegiatan 

pendidikan, ekonomi, administrasi, dan pelayanan masyarakat. Meskipun masih terdapat 

kendala berupa perbedaan tingkat literasi awal peserta, keterbatasan perangkat, dan waktu 

pelatihan yang terbatas, kegiatan ini terbukti memberikan dampak positif terhadap 

perubahan perilaku digital masyarakat serta menjadi landasan bagi pengembangan program 

digitalisasi desa yang lebih berkelanjutan di masa mendatang.  

Ucapan Terimakasih  

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Pemerintah Desa Ntonggu dan seluruh 

masyarakat sasaran yang telah berpartisipasi secara aktif, memberikan sambutan yang baik, 

serta mendukung penuh pelaksanaan kegiatan mulai dari tahap persiapan hingga evaluasi. 

Partisipasi dan antusiasme masyarakat menjadi faktor penting dalam keberhasilan kegiatan 

ini. 
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